BAB V

KESIMPULAN

Akhir dari bahasan berdasarkan sistematika dan data dari bab-
bab terdahulu, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian
mengapa Affandi kerap menyertakan objek matahari pada lukisannya
dan apapula makna matahari baginya sehingga selalu ia gambarkan.
Setelah dilakukan analisis melalui kajian semiotika berdasarkan data
yang ada, maka dapat ditarik kesimpulan dengan beberapa aspek
sebagai berikut:

Pertama, dapat digunakannya semiotika sebagai alat analisis
karya seni rupa. Karya seni rupa yang terdiri dari struktur batin atau
struktur dalam dan unsur visual (rupa), yaitu proses yang
berlangsung pada tataran permukaan. Maka untuk mengetahui
makna struktur batin, kajian semiotika sebagai instrumen analisis
telaah makna karya seni telah membuka perspektif baru. Dengan
demikian kritik dan apresiasi seni bukan lagi satu-satunya parameter
untuk menilai. Apa lagi kritik seni rupa cenderung hanya mencari
kesalahan (fault finding)(Sumartono, 1991: 60).

Kedua, untuk mengungkap makna matahari pada lukisan
Affandi, seperti yang selalu dikatakannya bahwa matahari adalah
kehidupannya, dengan demikian matahari menjadi sarat interpretasi

metaforis. Semiotika sebagai ilmu tentang tanda, berfungsinya tanda
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dan produksi makna, mengungkapkan bahwa makna penggambaran
matahari pada lukisan potret diri dan tujuh matahari di India,
memperlihatkan keyakinannya pada sumber kekuatan alam itu.
Matahari yang bersinar amat menyengat menyebabkan ia sering jatuh
sakit. Wajah yang kuyu, pipi yang kurus dan mata yang bergayut
dengan latar belakang warna kecoklat-coklatan memperlihatkan
suasana penderitaan ini. Goresan kasar dan spontan dengan warna
kehitaman yang kusam secara jelas menunjukkan pada emosi
suasana mistik, ketika berhadapan dengan kerasnya tantangan alam.
Pelototan cat dari tube menunjukan bukti hadirannya aura ekspresi,
sehingga pesona Affandi terpancar dari karyanya.

Makna penggambaran tujuh buah matahari ini bila dikaitkan
dengan pandangan estetika India klasik, salah satu dari enam pokok
pegangan keindahan yaitu sadrsyae, pernyataan penekanan pada
bentuk yang digambarkan sesuai ide yang dikandung di dalamnya.
Misalnya kesuburan tanaman akan digambarkan dengan kekayaan
dedaunan yang melimpah dalam bidang gambar. Affandi seolah-olah
ingin menekankan betapa panasnya sinar matahari yang menerpa
dirinya, hingga daya dukung tubuh tak mampu menahannya. Karena
Affandi menggunakan indikator panas untuk penderitaan dirinya,
maka cahaya satu matahari masih dirasanya kurang. Sehingga ia
menambahkan matahari sampai lebih dari satu. Cara berpikir seperti

ini juga dipakai oleh Affandi ketika ia membangun ‘Tumah daun
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keladi'nya. Sikap lugu dan keterbatasan pengetahuannya tentang
arsitektur, tetapi ia harus membangun rumahnya. Maka ketika
dirasanya satu tiang kurang kuat, Affandi menambahkan satu tiang
lagi, sampai ia yakin bahwa bangunan itu kuat. Dengan demikian
matahari baginya bukan hanya kehidupan, tetapi juga merupakan
karakter, emosi dan energi ekspresi naluri artistiknya.

Lukisan Ka’abah Mekah dibuat berdasarkan pengalaman Affandi
sewaktu menunaikan ibadah haji tahun 1977, usianya adalah 70
tahun. Umur yang cukup tua untuk pergi berhaji. Semakin tua usia
semakin besar tantangan fisiknnya. Ketika ia menyadari bahwa
usianya semakin senja, ia merasa tersentak dan tersadar untuk
memulai mencoba kembali berhubungan dengan Sang Pencipta.
Dampak pelaksanaan ritual berhaji dipertunjukkan oleh Affandi
dengan memperkuat cinta sesama dan kesederhanaan keseharian
yang sebelumnya juga telah dilakoninya. Kaus oblong dan kain
sarung sebagai ‘pakaian dinas’ keseniannya, sekaligus digunakan
ketika ia berdialog dengan sang Khalik. Kerinduan pada Tuhan dan
rasa yang tidak pernah puas dalam berkarya disamakannya sebagai
kemiskinan spiritualnya. Akhirnya pengalaman berhaji menjadi
pencerahan kembali makna hidup sebenarnya yang selama ini
terabaikan, bahkan ia dapat merasakan sendiri pengetahuan

agamanya tidak sebanding dengan pengetahuan keseniannya.
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Makna matahari pada lukisan ini menggambarkan adanya
kekuatan maha dahsyat di luar diri manusia. Pada kebudayaan
tertentu matahari merupakan dewa yang harus dipuja, matahari pada
Ka’abah Mekah bukan hanya bermakna sebagai sumber kehidupan,
tetapi adanya ganjaran baik dan buruk (Al Qur’an, Asy Syams : 1-4).
Mengilhami manusia dengan jalan buruk dan baik dan memberi
dorongan kepada manusia untuk membersihkan jiwanya agar
mendapat keberuntungan di dunia dan di akhirat. Penggambaran
matahari pada lukisan Ka’abah Mekah yang dibuat tahun 1981,
sebagai cahaya penuntun untuk kembali menekuni keimanan dan
pembakar dosa.

Berdasarkan bahasan pada bab-bab terdahulu maka
penggambaran matahari pada lukisan menara Eiffel, memiliki makna
yang berbeda dari matahari yang tergambar pada dua lukisan-likisan
sebelumnya. Kegairahan hidup seorang Affandi sebagai ‘tukang
gambar’ bisa sampai di Eropa sangat terasa bila dilihat dari fisis
lukisan. Menara Eiffel merupakan lambang kota Paris yang tak dapat
dilupakan oleh siapapun yang pernah mengunjunginya termasuk
Affandi, yang sedang berdiri di bawahnya. Menara yang menjulang
tinggi membentuk kerucut dan plengkung-nya, memiliki sugesti
dinamik dan kokoh.

Matahari berada di sebelah kanan atas menara (garis edar

matahari terjauh dari Equator adalah 23° 27’ L.U. Sementara kota
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Paris, yang berada di daratan Eropa, secara geografis berada di antara
48° sampai dengan 50° L.U. Dan 0° sampai 10° ke arah sebelah timur
dari garis Greenwich. Mengacu pada cara Affandi melukis
sebagaimana tampak oleh mata, misalnya menara terlihat dari bawah,
kumpulan manusia, maka letak matahari menjadi interpretatif,
matahari menyinarkan kesuksesan. Suksesnya di Paris seperti yang
dikatakannya kepada M. Arsath Rois seorang wartawan Indonesia
yang dikenalnya di Paris melalui sepuicuk surat pada bulan November
1953, antara lain:...sekarang tentang saya. Tentang usaha di Paris
yang dapat sukses baik (tidak finansil, hanya kenyang makan pujian
dari 16 surat kabar).

Gerhana matahari sebagai gejala alam, memiliki mitos yang
masih hidup di sebagian masyarakat. Mitos sebagai cerita dalam
sistem kepercayaan masa lalu dan masih berlaku saat ini merupakan
kebenaran religi, dengan acuan ini manusia dapat berorientasi
keberadaannya. Latar belakang kehidupannya, yang digambarkan
sebagai manusia yang tidak mau menyerah pada keadaan dan
matahari sebagai sumber hidupnya, penggambaran gerhana matahari
total merupakan ambisinya untuk menggapai matahari sebagai
sumber kehidupan yang nyata. Pandangan Affandi tentang alam,
tidak terlepas dari interpretasi yang bermuara pada pandangan hidup
yang keras penuh dengan tantangan dan perjuangan. la menganggap

realitas sosial yang dihadapinya, gerhana matahari total
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menggambarkan semangat keinginan untuk tetap hidup yang terpana
oleh emosi mistik.

Empatinya terhadap subjek terasakan sebagai pelukis itu sendiri,
demikian pula dengan simbol matahari sebagai hidupnya seakan-
akan Affandi adalah ‘matahari’ itu sendiri yang selalu bersinar
menerangi jagad kesenian di Indonesia. Sinar yang menumbuhkan
jiwa kreativitas. Matahari pada karya-karya tersebut di atas secara
simbolik sebagai tanda kehidupan, pada kenyataannya cara Affandi
melukis yang ‘anti studio’ menjadi masuk akal bila sangat
memerlukan cahaya matahari.

Pada periode terakhir dari perjalanan ekspresinya Affandi tidak
lagi memperlihatkan garis-garis emosif yang menggetarkan, ruang
semakin kosong dan transparan. Ungkapan ekspresi yang liar telah
berganti pada renungan. Misalnya hampir terbenam, atau potret diri
tak tercapai, namun karena tetap mempertahankan keyakinannya
untuk terus melukis telah menjadi acuan seni lukisnya yang
menegaskan bahwa alam dalam interpretasinya menggndung realitas
yang dihadapinya.

Bila lukisan yang menyertakan matahari diamati secara gradual
sejak potret diri dan tujuh matahari di India yang diciptakan tahun
1950, sampai pada karya potret diri tak tercapai tahun 1987 memiliki
hubungan yang signifikan dengan kehidupan Affandi. Dari lukisan

yang emosif menjadi karya yang penuh renungan, seperti yang selalu
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dikatakannya bahwa matahari adalah hidup saya maka seiring
dengan bertambahnya usia, selain mataharinya semakin memerah

juga semakin redup.
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